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ABSTRAK

PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP PERPINDAHAN PANAS
DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI METODE DEMONSTRASI
PADA SISWA KELAS IV SD2 BOPKRI TEGALOMBO

TAHUN AJARAN 2013/2014

Suprihati. A54E111056. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta,

2014. 63 halaman.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep belajar
IPA pada materi perpindahan panas. Subyek penelitian adalah guru dan siswa
kelas IV SD2 BOPKRI Tegalombo yang berjumlah 30 siswa, sedangkan obyek
dalam  penelitian ini  adalah  peningkatkan = pemahaman  konsep,
pendekatandemonstrasi,dan mata pelajaran IPA.Sumber data dalam penelitian ini
adalah siswa dan guru.Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK).Proses penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus
terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi
dengan menggunakan pendekatan demonstrasi. Tehnik pengumpulan data yang
dilakukan melalui metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik
analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan analisis interaktif yang
terdiri dari 3 komponen yaitu: pengumpulan data, reduksi dan display data serta
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menyatakan bahwa pemahaman konsep
mengalami peningkatan dari pra siklus siswa yang mempunyai pemahaman
rendah sebesar 33 %, pemahaman sedang 40% dan pemahaman tinggi 27%.Pada
siklus I persentase pemahaman rendah 10%, pemahaman sedang 57% dan
pemahaman tinggi 33 %. Pemahaman konsep ini mengalami peningkatan pada
siklus II yaitu pemahaman rendah 0 %, pemahaman sedang 13% dan
pemahaman tinggi 87%. Dengan demikian terjadi peningkatan pemahaman
konsep dari prasiklus ke siklus I sebesar 20%, dari siklus I ke siklus II sebesar
52%. Total peningkatan dari prasiklus ke siklus II yaitu 73%. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi ‘“Penerapan metode demonstrasi
dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar IPA pada materi perpindahan
panas kelas IV SD2 BOPKRI Tegalombo tahun ajaran 2013/2014” terbukti
kebenarannya. Hasil terbukti baik memenuhi indikator pencapaian yang ingin
dicapai yaitu 70 %.

Kata kunci : Demonstrasi, Pemahamn konsep, IPA



PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran IPA merupakan wahana untuk mengembangkan anak
untuk berpikir rasional dan ilmiah. Maka pelajaran IPA diupayakan mencapai
hasil yang maksimal. Peningkatan kualitas pembelajaran siswa merupakan
tujuan yang diikuti upaya peningkatan prestasi belajar. Pelajaran IPA
merupakan salah satu mata pelajaran yang mencakup materi yang cukup luas.
Dalam pelaksanaannya guru dituntut menyelesaikan target ketuntasan belajar
siswa, sehingga perlu perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan strategi, metode, media dan alat peraga serta sumber belajar
yang memadai. Namun tidak sedikit guru dalam proses pembelajarannya
tidak menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang tepat, belum
menggunakan alat peraga yang sesuai dengan materi, serta tidak
menggunakan sumber belajar yang memadai.

Permasalahan tersebut juga terjadi pada pembelajaran IPA Kelas IV
di SD BOPKRI Tegalombo antara lain: dalam pelaksanakan pembelajaran
masih sering dijumpai kendala yaitu guru dalam mengajar masih pasif atau
monoton, tidak mengunakan media sehingga siswa kurang memahami materi
yang dipelajari. Aktifitas siswa dalam pembelajaran IPA masih sangat
kurang, sehingga pemahaman belajar juga rendah.

Pemahaman belajar IPA yang rendah merupakan suatu
permasalahan yang harus segera diatasi. Dari hasil refleksi awal yang
dilaksanakan pada siswa kelas IV diperoleh data bahwa masih banyak konsep
[lmu Pengetahuan Alam yang belum dipahami siswa, antara lain tentang
pemahaman konsep perpindahan panas.

Untuk mengatasi masalah tersebut guru harus menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan. Kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan dapattercipta bila guru menggunakan metode yang bervariasi
dan media pembelajaran yang relevan dengan materi IPA yang akan diajarkan
serta menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat. Siswa akan merasa
tertarik mempelajari IPA, mencoba dan membuktikan sendiri.Dengan
demikian pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tujuan pembelajaran IPA
di SD dapat tercapai.

Dalam memperbaiki proses pembelajaran, guru menetapkan
pemecahan masalah dengan menggunakan pendekatan demonstrasi. Guru
dalam pendekatandemonstrasi dituntut dapat mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa. Dengan pendekatandemonstrasi,
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena dapat mengalami sendiri,
sehingga siswa dapat mempraktekkan secara langsung konsep yang dipelajari.
Kondisi tersebut terwujud ketika siswa menyadari tentang apa yang mereka
perlukan dalam hidup dan bagaimana cara memperolehnya(Trianto, 2007:32).

Dari uraian latar belakang masalah tersebut maka peneliti ingin
melakukanpenelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Pemahaman



Konsepmateri Perpindahan Panas Dalam Pembelajaran IPA Melalui
Pendekatan Demonstrasidi Kelas IV SD2 BOPKRI Tegalombo tahun
pelajaran 2013/2014”.
Pembatasan Masalah

Karena keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan teori, maka dalam penelitian ini

peneliti hanya menitik beratkan pada:

1. Pembelajaran IPA di kelas IV SD2 BOPKRI Tegalombo tahun ajaran
2013/2014.

2. Strategi yang di gunakan adalah metode demonstrasi.

3. Aspek yang di tingkatkan adalah pemahaman konsep perpindahan panas.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini
peneliti merumuskan  permasalahan sebagai berikut : Apakah dengan
pengunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman konsep
perpindahan panas dalam pembelajaran IPA kelas IV SD2 BOPKRI
Tegalombo Tahun ajaran 2013/2014?

Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA.

b. Tujuan khusus
Untuk meningkatkan pemahaman konsep perpindahan panas dalam
pembelajaran IPA dengan metode Demonstrasi di kelas IV SD2 BOPKRI
Tegalombo tahun ajaran 2013/2014.

Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis.
Dapat memperkaya konsep atau teori yang mendukung perkembangan
ilmu pengetahuan.
b. Manfaat praktis.
1. Manfaat Bagi Siswa
a. Meningkatkanpemahaman materi belajar [PA sehingga menjadi mata
pelajaran yang menarik bagi siswa.
b. Meningkatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran.
c. Melatih siswa untuk dapat memecahkan masalah dengan
menggunakan pemikiran secara logis dan sistematis.
2. Manfaat bagi guru
a. Dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengevaluasi pembelajaran
yang sudah berlangsung.
b. Mengembangkan kurikulum ditingkat kelas, serta untuk
mengembangkan dan melakukan inovasi pembelajaran.
c. Membantu  guru untuk  menyelesaikan = masalah-masalah
pembelajaran.
d. Membuat guru lebih kreatif dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
3. Manfaat Bagi sekolah



Menumbuhkan kerja sama antar guru yang berdampak positif pada
kualitas pembelajaran di sekolah.

LANDASAN TEORI

1. PembelajaranIPA
a. Belajar.

Menurut  Siddiq (2008: 1-3) menyatakan bahwa belajar adalah
suatu aktivitas yang disengaja dilakukan oleh individu agar terjadi
perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak mampu
melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu itu, atau anak yang
tadinya tidak trampil menjadi trampil.

b. Pembelajaran IPA.

Ilmu Pengetahuan Alam berarti “[lmu” tentang “Pengetahuan
Alam”. [lmu artinya suatu pengetahuan yang benar. Pengetahuan yang benar
artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut tolak ukur kebenaran ilmu,
yaitu rasional dan obyektif.

IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis
untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, pronsip-prinsip,
proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah (Depdiknas, 2004: 6).

2. Pemahaman Konsep
a. Pemahaman

“Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat; mencakup
kemampuan untuk menangkap makna dari arti dari bahan yang dipelajari,
yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau
mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain”.
(Winkel,2012:44)

Oleh karena itu, untuk meningkatkan pemahaman diperlukan
proses belajar yang baik dan benar. Pemahman siswa akan dapat
berkembang bila proses pembelajaran berlangsung dengan efektif dan efisien.

b. Pemahaman Konsep.

Menurut KTSP SD/MI (2009: 05) mengemukakan bahwa:

“Proses belajar tidak sekedar menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta
belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan konsep-konsep untuk
menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan
dipahami secara baik dan dan tidak mudah dilupakan. Dengan demikian,
agar terjadi belajar bermakna maka guru harus selalu berusaha mengetahui
dan menggali konsep-konsep yang telah dimiliki siswa dan membantu
memadukannya secara harmonis, konsep-konsep tersebut dengan
pengetahuan baru yang akan diajarkan. Dengan kata lain, belajar akan lebih
bermakna jika anak mengalami langsung apa yang akan dipelajarinya
dengan mengaktifkan lebih banyak indera daripada hanya mendengarkan
orang atau guru menjelaskan”.



Anderson, (2001) ada 5 indikator yang dapat dikembangkan dalam
tingkatan proses pemahaman konsep: menjelaskan, Mencontoh,
mengklasifikasikan, membandingkan, menjelaskan, dan menyimpulkan.

3. Metode Demonstrasi.

a.

b.

Pengertian.

Menurut A.Tabrani Rusyan (1993 : 106) mengatakan bahwa “Metode

Demonstrasi adalah merupakan pertunjukan tentang proses terjadinya

suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang

dicontohkan”. Dalam hal ini dengan demonstrasi peserta didik
berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati segala benda
yang sedang terlibat dalam proses serta dapat mengambil kesimpulan-
kesimpulan yang sesuai dengan harapan.Pakar lain mengemukakan
bahwa “Demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang guru
menunjukkan atau memperlihatkan suatu proses”. (Roestyah,N.K,

1991 : 83).

Langkah pembukaan.

1) Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat
memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan.

2) Menyampaikan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa.

3) Memberikan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa,
misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang dianggap
penting dari pelaksanaan demonstrasi.

Langkah pelaksanaan demonstrasi.

1) Memberikan langkah-langkah kegiatan kepada siswa.

2) Menyiapkan Alat dan bahan sesuai dengan urutan yang akan di
laksanakan.

3) Disediakan alat cadangan. Hal ini berguna apabila alat yang dipakai
rusak atau tidak layak.

4) Guru mengusahakan siswa dapat berpartisipasi aktif.

5) Guru tidak boleh menggerutu/marah apabila percobaan tidak
berhasil.

6) Mencatat hasil percobaan.

7) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa seputar demonstrasi
yang dilakukan.

8) Guru menekankan kepada pemahaman siswa. Apabila siswa gagal
melakukan percobaan yang didemonstrasikan, guru membimbing
siswa tersebut melakukannya lagi sampai berhasil.

Langkah mengakhiri demonstrasi.

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran
perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada
kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian
tujuan pembelajaran. Halini diperlukan untuk meyakinkan apakah
siswa memahami proses demonstrasi itu atau tidak. Selain
memberikan tugas yang relevan, ada baiknya guru dan siswa



melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu
untuk perbaikan selanjutnya.
e. Kelebihan metode demonstrasi

1) Siswa akan memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
proses sesuatu yang telah didemonstrasikan.

2) Perhatian siswa akan lebih mudah dipusatkan pada hal-hal yang
penting yang sedang dibahas.

3) Dapat mengurangi kesalahan pengertian antara anak dan guru bila
dibandingkan dengan ceramah dan tanya jawab, karena dengan
demonstrasi siswa akan dapat mengamati sendiri proses dari
sesuatu.

4) Akan dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk
mendiskusikan apa yang telah di demonstrasikan. Dengan uraian di
atas ditegaskan kembali bahwa dengan demonstrasi akan dapat
mengaktifkan siswa, dapat menghindari kesalahan pengertian dari
siswa dan guru, dan siswa akan merasa lebih terkesan karena siswa
mengalami sendiri. Sehingga akan lebih mendalam dan lebih lama
disimpan dalam pikiran tentang sesuatu proses yang terjadi.

f. Kelemahan Metode Demonstrasi

menurut Soetomo (1993 : 163) antara lain :

1. Apabila demonstrasi tidak digunakan secara matang maka bisa
terjadi demonstrasi banyak kesulitan.

2. Kadang-kadang sesuatu yang di bawa ke kelas untuk
didemonstrsikan terjadi proses yang berlainan dengan proses yang
terjadi dalam situasi yang sebenarnya.

3. Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak diikuti secara aktif
oleh para siswa untuk mengamati.

4. Demonstrasi akan merupakan metode yang kurang efektif bila alat
yang didemonstrasikan itu tidak dapat di amati secara seksama oleh
siswa. Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan metode demonstrasi
maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan seperti: guru harus
mempersiapkan sesuatu yang akan digunakan dalam pelaksanaan
demonstrasi, menjelaskan tujuan demonstrasi kepada siswa,
memperhatikan situasi dan kondisi yang dapat mempengaruhi
jalannya demonstrasi dan selama demonstrasi hendaknya semua
siswa dapat memperhatikan jalannya demonstrasi.

g. Alasan memilihDemonstrasi

Penggunaan metode demonstrasi ini mempunyai tujuan agar siswa

mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu.

Penggunaan metode demonstrasi menunjang proses interaksi belajar

mengajar di kelas karena dapat memusatkan perhatian siswa pada

pelajaran,  meningkatkan  partisipasi  aktif = siswa  untuk
mengembangkan kecakapan siswa dan memotivasi siswa untuk
belajar lebih giat (Roestyah N.K, 1991 : 84). Dengan kata lain
penggunaan metode demonstrasi bertujuan untuk mewujudkan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran,menghindari kesalahan



dalam memahami konsep-konsep dan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa, serta dapat melatih kecakapan siswa dalam menganalisa
sesuatu yang sedang dialami atau didemonstrsikan.

Hasil Penelitian terdahulu

Penelitian yang berkaitan dengan penggunaan metode demonstrasi dalam
kegiatan belajar sudah banyak dilakukan.Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
dengan menggunakan model demonstrasi, memberikan perubahan pada hasil
belajar siswa
Kerangka berfikir.

Dari kondisi awal dalam pembelajaran IPA guru masih menggunakan
metode konvensional. Pemahaman konsep IPA masih rendah. Kemudian guru
mengadakan pembaharuan dalam pembelajaran yaitu dengan metode demonstrasi.
Melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman konnsep belajar
IPA.

Hipotesis.

Dalam penelitian ini hipotesis yang penulis ajukan adalah
melaluiPendekatandemonstrasidapatmeningkatkanpemahaman konsep belajar IPA
siswakelasIV SD2BopkriTegalombokecamatanDukuhseti tahun ajaran 2013 / 2014.

METODE PENELITIAN
1. Setting Penelitian.
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukakan di SD Bopkri 02 Tegalombo, kecamatan
Dukuhseti kabupaten Pati.
b. Waktu Penelitian.
Penelitian dilaksanakan pada semester satu tahun pelajaran 2013/ 2014 yang
pelaksanaannya antara bulan Oktobersampai bulan Desember tahun 2013.
2. Jenis Penelitian.

Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang
akan dilakukan oleh peneliti secara langsung. Berdasarkan tujuan penelitian,
maka jelas bahwa penelitian ini tidak menguji hipotesis secara kualitatif, akan
tetapi lebih bersifat untuk mendeskripsikan data, fakta dan keadaan yang ada.
Penelitian ini menggunakan pola penelitian siklus.

3. Subyek dan Obyek Penelitian.
a. Guru sebagai subyek pelaksanaan tindakan, dan siswa kelas 4 sebanyak 30
siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan.
b. ObyekPenelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah peningkatan pemahaman materi belajar
IPA dalam konsep perpindahan panas dengan metode demonstrasi pada
siswa kelas IV tahun ajaran 2013/2014.
4. Jenis dan sumber data



PTK ini termasuk jenis penelitian kuantitatif yang dapat dianalisis secara
deskriptif, sedangkan sumber data adalah perilaku guru dan siswa saat
pembelajara.
5. Prosedur penelitian.
penelitian tindakan kelas secara garis besar terdapat 4 tahapan yang harus di
lalui, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
6. Teknik Pengumpulan data
a. Observasi
Observasi adalah suatu teknik yang di lakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis. Observasi tindakan
kelas dilakukan saat pembelajaran tindakan dilakukan.Observasi ini
bertujuan untuk mengumpulkan data konkrit tentang pemahaman belajar
IPA, hal ini dapat diketahui adanya peningkatan atau penurunan dari
variabel yang diteliti.

b. Tes.
Tes tertulis digunakan untuk mengukur pencapaian siswa setelah
selesai pelaksanaan pembelajaran, yang terdiri atas materi perpindahan
panas.

Suharsimi  Arikunto (2001: 127) menyatakan tes merupakan
“serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pemahaman, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok™.

c¢. Wawancara
Wawancaraadalahcarapengumpulan data
denganjalantanyajawabsecaralangsungberhadapanmuka,
penelitibertanyasecaralisan respondent menjawabsecaralisan pula. Sukardi
(2008:79) memberikanistilah dialog interaktifantarapenelitidan respondent
dandapat pula sepihakartinyapeneliti yang bertanyaterus.Teknik wawancara
dilakukan untuk memberi pemahaman konep belajar IPA materi
perpindahan panas pada siswa.
d. Dokumentasi
Dokumentasibertujuanuntukmemperolehataumengetahuisesuatuden

ganbuku-buku, arsip yang berhubungandengan yang
diteliti. Dokumentasidigunakanuntukmemperoleh data
sekolahsepertidaftarnamasiswa, profilsekolah, keadaansiswa, keadaan guru
dankaryawan, keadaansaranadanprasarananamasiswaserta data

darirendahnyapemahaman konsepbelajarsiswapadamatapelajaran IPA yang
seharusnyasudahdikuasaisiswakelas IV. Menurut Arikunto (2007:231),
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda
dan sebagainya.

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang
peningkatan pemahaman konsep belajar IPA. Dokumen antara lain berupa



10.

11.

silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, daftar nama anak, daftar nilai
siswa dan lembar obervasi.

Instrumen penelitian

1. Lember observasi pembelajaran.

2. Lembar observasi siswa.

Instrumen Penelitian.

Lembar observasi guru dan lembar siswa selama pembelajaran.

Validasi dan keabsahan data

Menurut Sugiyono (2008:173) instrument yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu wvalid. Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur

Teknik analisis

Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan cara deskriptif kualitatif, yaitu
dengan cara menganalisis data perkembangan siswa dari siklus I sampai siklus II
dengan mengunakan model interaktif yang dilakukan dalam 3 komponen berurutan
yaitu pengumpulan data, reduksi dan display data, dan penarikan kesimpulan.
Indikator Keberhasilan.

Indikator pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA yang ingin di capai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: menjelaskan, memberi contoh,
mengkategorikan, membedakan dan menyimpulkan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.DESKRIPSI LOKASI.

1. Letak lokasi.

SD2 Bopkri Tegalombo terletak di Jalan Raya Tayu Puncel Km 15
kecamatan Dukuhseti kabupaten Pati. Tepatnya di desa Tegalombo dukuh
margorejo Rt 2 Rw 4. Untuk menuju lokasi SD BOPKRI Tegalombo, dari
arah pati diperlukan waktu 2 jam dengan jarak 40 Km. Letak lokasi SD
BOPKRI merupakan lokasi terpadu yaitu satu komplek dengan PAUD,
TK, SD, SMP dan SMA BOPKRI

2. Profil sekolah
Nama Sekolah : SD 2 BOPKRI Tegalombo

Alamat : J Tayu Puncel Km 15

Desa : Tegalombo

Kecamatan  : Dukuhseti

Kabupaten  : Pati

Propinsi : Jawa Tenggah

Kodepos 159158

Telp : 0295454229

Email : SD2 BOPKRI@ yahoo.com

3. Visi dan Misi SD2 BOPKRI
a. Visi Sekolah



Unggul dalam prestasi, Takwa dalam Iman, Dinamis dalam olahraga,
seni, dan budaya yang berkepribadian keluhuran budi”. Untuk
mencapai visi sebagaimana tertuang diatas, juga dirumuskan misi dalam
pelaksanannya untuk jangka pendek dan jangka menegah, supaya
pelaksanannya lebih sistematik dan terarah.

b. Misi Sekolah.

Menumbuh kembangkan penghayatan terhadap agama yang dianut dan
budaya bangsa serta adat ketimuran, sehingga menjadi sumber inspirasi
dan kearifan dalam berfikir, bertindak, berperilaku, disuatu saat
mengambil keputusan yang memiliki nilai demokratis

Jumlah siswa

Jumlah siswa keseluruhan SD2 BOPKRI Tegalombo sebanyak siswa,

dengan jumlah guru 10 orang yang terdiri 9 guru tetap dan 1 orang penjaga

tidak tetap.

Deskripsi kondisi awal.

Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan saat pembelajaran

IPA, siswa terlihat kurang bersemangat dan kurang aktif. Hasil dari

observasi awal ini, maka diperoleh informasi mengenai masalah yang

terjadi yaitu :
Permasalahan tersebut juga terjadi pada pembelajaran IPA Kelas

IV di SD BOPKRI Tegalombo antara lain:

a. Dalam pelaksanakan pembelajaran masih sering dijumpai kendala yaitu
guru dalam mengajar masih pasif atau monoton, tidak mengunakan
media sehingga siswa kurang memahami materi yang dipelajari.

b. Aktifitas siswa dalam pembelajaran IPA masih sangat kurang, sehingga
pemahaman belajar juga sangat rendah.

Siklus |

Siklus 1 dilakukanpadatanggal 18 Desember2013,
pembelajarandilaksanakandenganpedomanRencanapelaksanaanpembelajar
an (RPP) selama 2 jam pembelajaran (@35 menit).Padasilkusini,
penelitimenyiapkanmateri,RPP dan lembar observasi guru dan siswa.

Pada siklus I nilai pemahaman konsep belajar siswa terlihat ada

perubahan. Jumlah siswa yang nilai pemahaman konsep belajarnya tinggi

ada 8 siswa, atau sekitar 27 % dari 30 siswa menjadi 10 siswa. Jumlah
siswa yang memiliki pemahaman konsep sedang 12 atau sekitar 40 %
berubah menjadi 17 atau 57% dan siswa yang memiliki pemahaman
konsep rendah sebanyak 10 siswa atau 33% menjadi 3 siswa atau 10 %
.Dengan demikian terjadi peningkatan pemahaman konsep dari pra siklus
ke siklus satu sebesar 20%. Hal ini disebabkan karena Guru belum
mengkondisikan siswa dalam suasana belajar,Guru belum menyampaikan
tujuan pembelajaran,Pelaksanaan demonstrasi belum berjalan lancar
karena siswa tidak aktif dalam kegiatan demonstrasi tetapi cenderung
bermain sendiri.Data tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil
pemahaman konsep pada pembelajaran IPA, tetapi belum mampu
memenuhi indikator pencapaian keberhasilan dalam penelitian ini,
sehingga penelitian pada siklus I harus dilanjutkan ke siklus berikutnya



(siklus II) untuk memperbaiki dan meningkatkan pemahaman konsep
belajar. Siklus II
Siklus 11

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II dilakukan pada
tanggal 6 Desember 2013. Pada siklus II ini guru meningkatkan kinerja
dan bimbingan serta pengarahannya terhadap siswa, agar siswa dapat lebih
fokus pada pelajaran.

Pada siklus II suasana belajar mengajar di kelas sudah membaik,
komunikasi antara guru dan siswa juga terjalin dengan baik. Perhatian
siswa sudah terfokus kepada penjelasan guru sehingga siswa dapat
memahami materi yang dijelaskan dengan baik. Hasil dari pelaksanaan
tindakan siklus II dapat dikatakan mengalami peningkatan dibanding
pelaksanaan tindakan siklus I. Peningkatan pemahaman konsep belajar
siswa tersebut terlihat dari hasil observasi belajar siswa yang meningkat.
Siswa juga terlihat semangat dalam pembelajaran IPA.

Berdasarkan pemahaman belajar IPA siswa kelas IV pada siklus
IT diperoleh hasil 30 siswa telah memenuhi batas ketercapaian KKM (>
65) sehingga didapatkan persentase pencapaian KKM pemahaman
konsep 100 %. Data tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPA
siswa mengalami peningkatan di banding siklus I dan telah memenuhi
indikator pencapaian keberhasilan dipandang cukup sehingga tindakan
kelas dihentikan pada siklus II.

Tabel.peningkatanpemahamankonsepbelajardarisiklus I kesiklus I1

Aspek Prasikl | Siklu | Siklu Kesimpulan
us sl s II

Pemahamankonsepren 33% | 10% | 0% | Metodedemonstrasida
dah pat meningkatkan
Pemahamankonsepsed | 40% | 57 % | 13 % | pemahamankonsepbel
ang ajar [PA
Pemahamankonseptin 27% | 33% | 87 %
ggl
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Dari data di atas bisa diketahui bahwa Penelitian Tindakan Kelas
Mengenai Peningkatan Pemahaman Konsep Perpindahan Panas Melalui
Pendekatan Demonstrasi Kelas IV SD2 BOPKRI Tegalombo Tahun Ajaran
2013/2014 terjadi peningkatan pemahaman konsep dari prasiklus ke siklus I
sebesar 20%, dari siklus I ke siklus II sebesar 52%. Total peningkatan dari pra
siklus ke siklus II yaitu 72%. Dengan demikian hipotesis bahwa pengunaan
metode demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman konsep Kelas IV SD2
BOPKRI Tegalombo Tahun Ajaran 2013/2014 terbukti.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemahaman konsep mengalami
peningkatan pada pra siklus siswa yang mempunyai pemahaman rendah sebesar
33 % yang mempunyai pemahaman sedang 40% dan yang mempunyai
pemahaman tinggi 27%.Pada siklus I persentase pemahaman rendah 10%,
pemahaman sedang 57% dan pemahaman tinggi 33 %. Pemahaman konsep ini
mengalami peningkatan pada siklus II yaitu pemahaman rendah 0 %, pemahaman
sedang 13% dan pemahaman tinggi 87%. Dengan demikian terjadi peningkatan
pemahaman konsep dari prasiklus ke siklus I sebesar 20%, dari siklus I ke siklus
II sebesar 53%. Total peningkatan dari pra siklus ke siklus II yaitu 73%.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi penerapan
metode demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar IPA pada
materi perpindahan panas kelas IV SD2 BOPKRI Tegalombo tahun ajaran
2013/2014. Terbukti. Hasilnya terbukti baik memenuhi indikator pencapaian yang
ingin dicapai yaitu 70%.

1. Implikasi

Kesimpulan di atas mengimplikasikan bahwa metode demonstasi
mempunyai dampak positif terhadap peningkatan pemahaman kosep belajar



siswa. Dampak tersebut yaitu meningkatan pemahaman konsep belajar siswa
dalam pembelajaran IPA dengan materi perpindahan panas. Guru diharapkan
dapat mengaplikasikan konsep untuk meningkatkan kreativitas guru dan
berinovasi dalam proses pembelajaran IPA.

Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ada beberapa saran yang ingin

disampaikan yaitu :

a. Kepala Sekolah harus terus memotivasi siswa untuk berinteraksi dengan
guru untuk menerapkan strategi yang inovatif untuk menarik perhatian
siswa.

b. Guru harus mampu menerapkan model pembelajaran IPA yang bervariasi
agar siswa tidak merasa jenuh.

c. Penelitian tindakan kelas dalam rangka pengembangan pembelajaran IPA
perlu peningkatan dan disosialisasikan.
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